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Abstract 

Hang Nadim Airport and the infrastructure for providing and distributing aircraft fuel (Fuel Distribution System/FDS) are 

also reliable. This infrastructure has been built by BP Batam for refueling aircraft operating at Hang Nadim airport. This FDS 

is in the form of a network of pipes and storage tanks that stretches from Kabil Harbor, Hang Nadim Aircraft Filling Depot 

(DPPU) to the Hang Nadim airport apron. As the FDS infrastructure developer and area manager as well as a public service 

agency, BP Batam will determine the value (appraisal) of rental rates for Hang Nadim Airport aviation fuel FDS assets which 

are the management rights of BP Batam in order to improve services to customers and the community and increase regional 

competitiveness in accordance with the main tasks and its function. 
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Abstrak 

Bandar udara Hang Nadim serta prasarana penyediaan dan distribusi bahan bakar pesawat udara (Fuel Distribution 

System/FDS) yang handal pula. Prasarana ini telah dibangun oleh BP Batam untuk pengisian bahan bakar pesawat udara 

yang beroperasi di bandara Hang Nadim. FDS ini berupa jaringan pemipaan dan tangki-tangki timbun yang terbentang  dari  

Pelabuhan  Kabil, Depot Pengisan Pesawat udara (DPPU) Hang Nadim sampai apron bandara Hang Nadim. Selaku 

pengembang prasarana FDS dan pengelola kawasan serta merupakan badan layanan  umum,  BP  Batam  akan menetapkan  

nilai  (appraisal) tarif  sewa  aset  FDS avtur Bandara Hang Nadim yang merupakan hak kelola BP Batam guna meningkatkan 

pelayanan kepada  pelanggan  dan  masyarakat  serta  meningkatkan  daya  saing  kawasan  sesuai  tugas pokok dan 

fungsinya. 

Kata kunci:  Kawasan Perdagangan Bebas, Pelabuhan Bebas Batam, Tarif, Fuel Distribution System, Appraisal. 
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1. Pendahuluan  

Sebagai pengelola kawasan, BP  Batam mengemban 

misi dan fungsi  untuk menyediakan sarana-prasarana, 

menyelenggarakan dan menumbuhkan kegiatan-

kegiatan di bidang ekonomi, seperti sektor    

perdagangan, maritim, industri, perhubungan, 

perbankan, pariwisata, telekomunikasi dan bidang 

lainnya [1]. Kegiatan-kegiatan ekonomi tersebut 

didukung oleh sarana transportasi udara yang handal 

[2]. Upaya dalam memujudkan peningkatan kualitas 

ekonomi pada wilayah Batam salah satunya yaitu 

dengan mengoptimalisasi fungsi dari bandar udara 

Hang Nadim prasarana penyediaan dan distribusi 

bahan bakar pesawat udara Fuel Distribution System 

(FDS) yang handal pula [3]. Prasarana ini telah 

dibangun oleh BP Batam untuk pengisian bahan bakar 

pesawat udara yang beroperasi di bandara Hang Nadim 

[4]. FDS ini berupa jaringan pemipaan dan tangki-

tangki timbun yang terbentang  dari  Pelabuhan  

Kabil[1],  Depot  Pengisan  Pesawat  udara  (DPPU)  

Hang  Nadim sampai apron bandara Hang Nadim [5]. 

Selaku pengembang prasarana FDS dan pengelola 

kawasan serta merupakan badan layanan  umum, BP  

Batam  akan menetapkan  nilai  (appraisal) tarif  sewa  

aset FDS avtur Bandara Hang Nadim yang merupakan 

hak kelola BP Batam guna meningkatkan pelayanan 

kepada pelanggan dan masyarakat serta  meningkatkan  

daya saing kawasan  sesuai  tugas pokok dan fungsinya 

[6]. Kajian ini bertujuan untuk merumuskan tarif 

layanan sewa penempatan utilitas dan reklame tersebut 

di atas. Sebagai pengelola kawasan, BP Batam 

mengemban misi menumbuhkan kegiatan-kegiatan 

dibidang ekonomi [7], seperti sektor perdagangan, 

maritim, industri, perhubungan, perbankan, pariwisata 

dan  bidang lainnya [8]. Disamping itu, BP Batam  

bermaksud untuk turut berperan dalam menumbuhkan 

perdagangan elektronik (e-commerce) dunia dan 

menjadi Hub-Logistik. Selanjutnya Peta Free Trade 

Area dan Non-Free Trade Area di Batam ditampilkan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Free Trade Area dan Non-Free Trade Area di Batam 
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Selaras dengan arah  kebijakan dan  memperhatikan  

permasalahan, Badan Pengusahaan Kawasan 

Perdagangan Bebas dan  Pelabuhan Bebas  Batam 

berusaha membuat pondasi kebijakan dan arahan 

pengembangan untuk  menuju Batam Kota Logistik 

dan e-commerce [9]. David Ricardo menjelaskan 

bahwa perdagangan bebas menguntungkan semua 

negara yang terlibat. Hal ini didasari oleh teori 

keunggulan komparatif, di mana setiap negara akan 

fokus memproduksi dan mengekspor barang yang 

dapat dihasilkannya dengan biaya paling rendah [10]. 

Sehingga diharapkan bisa berkembang dan mampu 

mengemban peran sebagai pusat distribusi  baik   bagi 

barang masuk maupun barang keluar yang    

diperlukan   bagi    kegiatan   industri,   perdagangan,   

dan pariwisata, serta menunjang pertumbuhan 

perekonomian lainnya. 

2. Metode Penelitian 

Zona pasar bebas, atau Zona Perdagangan Bebas Free 

Trade Zone (FTZ), adalah kawasan di mana barang 

dan jasa dapat diperjualbelikan tanpa hambatan tarif 

atau kuota. FTZ sering kali dirancang sebagai bagian 

dari Special Economic Zone (SEZ) untuk 

meningkatkan kinerja ekspor nasional dan untuk 

menarik investasi asing [11]. Kawasan perdagangan 

bebas merupakan instrumen penting dalam ekonomi 

global yang menydiakan perdagangan dan investasi 

lintas negara [12]. Dengan adanya regulasi yang 

mendukung, kawasan perdagangan bebas ini dapat 

memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi 

negara-negara yang mengimplementasikannya. Di 

Indonesia sendiri memikili beberapa Kawasan 

perdangana bebas diantaranya; provinsi Kepulauan 

Riau di Indonesia, dengan kawasan FTZ seperti Batam, 

Bintan, dan Karimun, memiliki posisi geografis yang 

strategis yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi 

melalui perdagangan internasional.  

Avtur adalah bahan bakar turbin penerbangan, adalah 

jenis bahan bakar yang digunakan untuk pesawat 

terbang yang dilengkapi dengan turbin gas atau mesin 

jet. Avtur dirancang khusus untuk memenuhi 

kebutuhan mesin pesawat terbang [13], yang berbeda 

dengan bahan bakar kendaraan darat seperti bensin 

atau solar. Pada managemen pengelolaan bandara 

harus memenuhi standar yang ketat untuk komposisi, 

penyimpanan, dan distribusi. Regulasi yang ada 

bertujuan untuk menjaga kualitas dan ketersediaan 

avtur [14]. 

Fuel Distribution System (FDS) adalah sistem yang 

digunakan untuk menyalurkan bahan bakar, terutama 

bahan bakar jet [15], sebagai fasilitas penunjang 

seperti bandara. Sistem ini melibatkan penimbunan dan 

distribusi bahan bakar yang dikelola oleh entitas 

seperti PT Pertamina (Persero) atau badan usaha lain 

yang ditugaskan untuk FDS. Tarif FDS merujuk pada 

konteks FDS pada nilai jasa pelayanan yang ditetapkan 

dengan ukuran sejumlah uang [16]. Tarif ini ditentukan 

berdasarkan pertimbangan biaya operasional, yang 

mencakup biaya pemeliharaan, penyimpanan, dan 

pengiriman bahan bakar ke pesawat. Tarif FDS 

merupakan komponen penting dalam manajemen 

bandara dan pendistribusian bahan bakar [17]. 

Penetapan tarif yang tepat mempengaruhi efisiensi 

operasional dan kepuasan pelanggan. Pengaturan tarif 

yang ada memberikan panduan bagi badan usaha 

dalam mengelola distribusi bahan bakar secara efisien 

dan terbuka. 

Appraisal adalah mengevaluasi kinerja karyawan di 

masa sekarang dan/atau di masa lalu secara relatif 

terhadap standar kinerjanya [18]. Appraisal dijadikan 

sebagai alat untuk mengelola manajemen sumber daya 

manusia yang tidak hanya berguna untuk mengevaluasi 

kinerja tetapi juga sebagai dasar untuk pengembangan 

karyawan dan pencapaian tujuan organisasi [19]. 

appraisal bisa digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi sistem distribusi bahan bakar, 

termasuk FDS, yang merupakan bagian penting dari 

operasional bandara atau perusahaan penerbangan 

[20]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Urutan  kegiatan  yang   akan  dilakukan  tim  Peneliti  

dalam   melaksanakan kajian ini adalah sebagai berikut 

Inisiasi Kajian; Persiapan Survei; Survei & Kompilasi 

Data  Primer dan  Sekunder; Analisis Kualitatif dan  

Kuantitatif; Usulan Tarif Layanan Layanan   

Pemanfaatan RoW (Right   of   Way) Untuk  Utilitas 

Dan  Penempatan Reklame BP  Batam; finalisasi 

kajian. Selanjutnya finalisasi kajian ditampilkan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Finalisasi Kajian 

Proyeksi kebutuhan avtur di bandara Hang Nadim 

tahun 2020 sampai tahun 2035 dihitung berdasarkan 
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data historis dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2019. Pada akhir tahun 2019 sampai akhir tahun 2020 

terjadi penurunan akibat penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) di beberapa daerah di 

Indonesia sebagai dampak merebaknya pandemic 

Covid-19. Diharapkan pada akhir tahun 2020 

ditemukan antivirus yang legal dan manjur sehingga 

dapat diterapkan pada manusia awal tahun 2021 yang 

berakibat kebutuhan orang bepergian menggunakan 

pesawat udara meningkat terus sampai tahun 2035.  

Kapasitas Fuel Distribution System bandara Hang 

Nadim saat ini adalah 52.000 kilo liter. Pada kondisi 

normal dan belum ada pandemi Covid-19, rata-rata 

kebutuhan avtur di bandara Hang Nadim adalah 

sebesar: 293 kilo liter/hari. Pada waktu musim haji, 

liburan Idul Fitri dan liburan Natal dan Tahun Baru 

biasanya terjadi kenaikan kebutuhan avtur rata-rata 

sebesar 7% kadang-kadang kenaikan mencapai 23%. 

Pada tahun 2021 dan se1terusnya diperkirakan terjadi 

kenaikan kebutuhan avtur sebesar 8%/tahun. 

Penyusutan adalah: alokasi yang sistematis atas nilai 

suatu Aset Tetap yang dapat disusutkan (depreciable 

assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Sumber: Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan/BPKP Mengacu ketentuan pada 

Peraturan Menteri Keuangan RI No.6/PMK.06/2017 

tentang Penyusunan Barang Milik Negara Berupa Aset 

Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat, penyusutan yang 

dipakai adalah garis lurus (straight line method), 

karena aset tetap diperkirakan memberikan manfaat 

yang relatif merata sepanjang masa manfaat. 

Sedangkan masa manfaat (periode penyusutan) tiap-

tiap aset mengacu pada ketentuan Keputusan Menteri 

Keuangan RI No. 295/KM.6/2019 tentang Tabel Masa 

Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik 

Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah 

Pusat. 

Biaya sewa lahan adalah sewa lahan yang ditempati 

oleh seluruh fasilitas Fuel Distribution System (FDS) 

yang membentang dari TBBM Kabil, DPPU Hang 

Nadim sampai apron bandara Hang Nadim. Perawatan 

perlu dilakukan untuk menjaga fasilitas Fuel 

Distribution System (FDS) selalu dalam kondisi baik 

dan mampu menyimpan dan menyalurkan bahan bakar 

sesuai kebutuhan pelanggan. Perawatan yang 

dilakukan ada dua macam, yaitu perawatan preventif 

(bersifat mencegah terjadinya malfunction) dan 

perawatan korektif (bersifat memperbaiki kalau terjadi 

malfunction). Total biaya perawatan adalah jumlah 

dari biaya perawatan preventif dan biaya perawatan 

korektif. 

4. Kesimpulan 

Tarif sewa atas aset Fuel Distribution System (FDS) 

bandara Hang Nadim hasil appraisal yang layak untuk 

dikerjasamakan. 
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